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Penyelenggaraan KTT Non-Blok VII di Harare, Zimbabwe, awal
September 1986 bertepatan dengan peringatan ulang tahunnya ke-25. Setelah
seperempat abad kehadirannya, Gerakan Non-Blok tampaknya masih akan
terus hadir untuk wakiu-wakiu yang akan datang. Ini ditandai antara lain oleh =
makin beriambahnya anggota Gerakan dari saat berdirinya hingga kini. Kalai
pada KTT 1 di Beograd tahun 1961 anggotanya baru 25 negara, pada KTT
Harare-anggota tersebut telah lebih dari 100, terdiri dari 99 negara, 2
organisasi (PLO dan SWAPO), dan 1 anggota dengan status khusus, yaitu
British-Honduras. Birma meninggalkan Gerakan Non-Blok setelah berakhir-
nya KTT VI di Havana tahun 1979. Keanggotaan yang demikian besar tentu
tidak* dapat dikecilkan artinya dalam percaturan internasiomal. Di Perse-
rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ia sering merupakan blok suara iersendiri yang
harus ‘diperhitungkan karena dapat menentukan sekali sukses atau gagalnya
suaiu resolu51 dalam Sidang-sidang Umum.!

. Selain ‘itu, kehadiran Gerakan MNon-Blok juga didukung oleh janji-janji

dan kesepakatan-kesepakatan yang dihasilkan oleh berbagai pertemuan vang
diselenggarakan selama ini, baik dalam bentuk KTT, konperensi para Menteri
Luar Negeri, maupun sidang-sidang Biro Koordinasi yang dibentuknya. Jad-
~ wal untuk pertemuan selanjutnya juga telah disepakati untuk membahas
langkah-langkah lebih lanjut yang hendak diambil. Serangkaian tujuan mulia
untuk perdamaian dan kesejahteraan bangsa-bangsa berulangkali dicanang-

*Staf CSIS.
' Yfenfans aktivitas dan peranan Gerakan Men-Blok dalam Perserikatan Bangsa-Banesa dapat
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' _keamanan internasional. Sementara itv deklarasi vang sama terasa sangat"--_
keras. dgiam hal Afrika Selatan dan Israel, sebaliknya sangat moderat dalam
& ggapi masalah—masalah vang langsung melibatkan anggota Gerakan_
sendiri -dalam berbagai persoaian politik -dan keamanan, seperti dalam hal
Iran-Irak, Konflik Kampuchea dan Libanon. Kecuah mengenai ma
r 'ka Selatan dau dukungan yang lebih vokal kepada negara-negara 8
dalam’ kaltan itu, semangat Deklarasi politik KTT Harare tidak berb
larasi KTT New Deihi Demlklan pula dalam Deklarasx bzdang e _
nom ntlk berat’ pada krisis ekonomi internasional, khususnya yang dihadapi =
oleh ,_gara—negara sedang berkembang, beban hutang luar 1 negeri, himbawan .
untul ker}asama dan d;alog antara negara-negara industri maju dan berkem-"
bang (I)xaiog Utara-Selatan) dan kerjasama antar-negara-negara sedangf.'
__berkembang sendiri (Selatan Selatan), adajah sejalan dengan Dekiara& KTT
New Delhi Z

Telaah ini akan lebih memusatkan perhatiannya pada persoaian-persoalan‘ .
yang d;kaltkan dengan masalah kekuatan, kohesivitas dan pengaruh Gerakan'
dalam’ menghadap1 masalah—masalah internasional baik yang ‘berdimensi _* |
global maupun dan terutama, yang langsung menyangkut kepentmgan dan’ -
hubungan antar-anggota Gerakan. Perhatian terutama lebih ditujukan pada_:'
situas s'etelah KTT Havana sebab situasi internasional setelah KTT Havana
menunjnkkan dinamika yang tampaknya juga tidak luput mempengaruhi
Gerakan_ Non-Blok secara keseluruhan maupun secara individual. Setelah itu”
) ibahas pula arti Gerakan Non-Blok bagi pohtak dan kepentingan In-'
donesxa d: geianggang internasional, .

Pada saat-saat seperti sekarang ini tampaknya penting untuk merangsang
pemikiran-pemikiran dari kalangan yang lebih luas dalam menilai manfaat
Gér: kan ‘Non-Blok dalam politik luar negeri Indonesia. Menghadapi situasi
dunia, yang terus berubah dan sering tidak menentu, pemikiran mengenai
keterlibatan Indomesia dalam Gerakan untuk masa-masa yang akan datang’
perlu dikembangkan supaya tidak terlibat ke dalam suasana rutin yang‘_

-mungkin telah mengendap selama lebih dari duapuluh lima tahun terakhir ind.
Pemikiran itu juga penting oleh karena Indonesia dan Nicaragua kini telah
mencalonkan diri untuk menjadi tuan rumah penyelenggaraan KTT Non-Blok'
X sekitar tiga tahun vang akan datang. Meskipun keputusan penyelenggaraan
KTT itu masih harus menunggu sidang para Menteri Luar Negeri Negara-
negara Non-Blok di Siprus tahun 1988, baik mengenai tempat maupun waktu-
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'ndak semata-mata diartikan sebaga: konfhk bersenjata saja.

_ Non~Blok lahir sebagai anak zaman yang berusaha meneniang kecende-
rungan | terpolansa&kannya duma ke dalam dua biok yang antagonis dan

. seiaiu paralel Karena 1tu blasanya para anggota Gerakan mudah menyepakaﬁ:
pandangan—pandangan yang sifainya umum dan global seperti masalah-
masalah dekolonisasi, kemerdekaan, alansi militer dan kerjasama Utara!
Selatan. Tetapi dalam masalah-masalah yang langsung berkaitan dengan
kepentingan nasionalnya, bahkan jika kepentingan itu berkaitan dengan hu-
bungannya dengan negara adikuasa atau blok mﬂ:ter, segera perbedaan-
perbedaan terlihat di amara mereka : SR -

o 'ari sebab n:u ia}u tampakiah kesuhtan—kesuhtan untuk menilai kebljak n
Non-Blok dan pengamhnya dalam percaturan mternasmnai Masaiah ini tam—_

merumuskan deklara51 deklarasi dan keputusannya dldasarkan pada asas )
konsensus Lagipula seperti juga PBB, Gerakan Non-Blok tidak mempunyal
suatu badan tertinggl yang dapat memaksakan pelaksanaan keputusan-
keputusannya kepada setiap anggotanya. Lemahaya kohesivitas ini tercermin
dalam sikap negara-negara anggotanya dalam menilai apa yang telah ciﬂaku«-
kaﬁ dap seharusnya dzlaksanakan untuk lebih mewugudkan cita-cita mereka :

“3rihat misalnya Cecll V. Crabb Irl, The Elephanis and the Grass, A Study of Nonahgnmem
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‘Pertama, dalam’hal prinsip, identitas dan tujuan Gerakan Non-Blok sens -

i Deklarasi-deklarasi Non-Blok, yang mencerminkan kepuasan para ang-.
gotanya, selalu'membanggakan falsafah kemerdekaan, perdamaian, kesejah-
_teraan:dan kerjasama yang mendasari Gerakan, mulianya tujuan-tujuan ya.ng~
_mgm dicapai,’ makin ‘besarnya keanggotaan dalam Gerakan dan- hasil-hasil . -
vang telah: dicapax ‘berkat adanya Gerakan Non-Blok.*: Identitas Gerakanﬁ_ .

-Non:Blok kemudian dapat. ditemukan dalam perjuangan melawan usaha- .

‘usaha dominasi dunia‘oleh ‘blok-blok persekutuan dan penghapusan kolonial-

isme dalam segala bentuknya, usaha- untuk menjalm hubungan antar-negara
atds dasar hidup'berdampingan sécdra damai dan tidak campur-tangan dalam” .
masalah-masalah dalam negeri negara lain, dan kehendak bekerjasama demj
terselenggaranya pembangunan” ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
Sebagai prinsip-prinsip urnum yang melekat dalam identitas Non-Blok, semua
anggota menyepakatinya. Tetapi mengenai penjabaran dan pnontas pelaksa~ -
naannya suht tercapa: kesepakatan d1 antara mereka '

: 'Tantangan-tantangan lama -dan yang dlperjuangkan oleh Gerakan itu
semua’ masih berlangsung, ‘meskipun  dumia ‘telah mengalami perubahan-
periibahan “darn - intensitas “tantangan yang dihadapi oleh Gerakan juga
berubah. Kecenderungan ‘polaritas dunia ke dalam blok-blok persekuiuan
ia:mpak makin melemah dari-keadaan dasawarsa 1950-an dan awal dasawarsa’
1960-an. Masalah dekolonisasi demikian juga halnya, sebab sejak dasawarsa
1950-an hingga 1960-an telah banyak bangsa-bangsa terjajah yang mencapai
kemerdekaannya. Masalah kolonialisme kini bisa disebut sebagai sisa-sisa
masa laluj yvang memang masih perlu terus didorong untuk segera diakhiri.®
Masalah’ hidup berdampingan secara damai dan tidak campur tangan dalam’
urusan dalam negeri negara lain serta pembangunan ckonomi dan kesejah-
teraan masyarakat masih terus menjadi persoalan yang menonjol di antara
negara-negara sedang berkembang, khususnya di kalangan Non-Blok. '

Akan tetapi Gerakan Non-Blok hingga kini masih menghadapi kesulitan
dalam memberikan prioritas tujuan yang hendak dicapai. Sejumlah negara
masih’ beranggapan bahwa persoalan yang berhubungan dengan blok perseku-
tvan’ dan dekolonisasi adalah tema utama perjuangan yang seharusnya
ditakukan oleh Gerakan. Hal ini paling menonjol gejalanya pada wakiu
berlangsungnya KTT Havana ketika Fidel Castro yang didukung oleh se-
jumlah negara lain dalam Gerakan mengajukan tesis bahwa dalam perjuangan
menghadapi usaha-usaha dominasi oleh kekuatan besar dan perjuangan untuk

- -7Kepuasan Cerakan atas prinsip-prinsip dan tujuannya sendiri itu dapar dilihat misalnya
dalam deklarasi-deklarast final KTT New Delhi dan Harare, khususnya bidang politik.
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ang Dinigini jiistru terjadi menjelang KTT New Delhi diselenggarakari® .

rveﬁss Sc_wlet di Afghamstau dan kemacetan. dalam perundingan senjata R

s k1pun demiklan perbedaan—perbedaan xdeoiogl dan strateg; negar

negara anggotanya dalam menghadapi tantangannya masing-masing pada.
akhlrnya juga tercermin ke dalam Gerakan. Kesepakatan yang dicapai dala
deklara51 dan pernyataan-pernyataan tidak mengakibatkan tunduknya keb
jekan. nasional masing-masing anggota pada deklarasi dan kesepakatan 1_
secara total. Ini pada gilirannya juga merupakan salah satu segi yang menje-
laskan mengapa Gerakan tidak saja tidak mempunyai kekuvatan untuk

melaksanakan kesepakatannya secara konsekuen tetapi juga menimbulkan - @

perpecahan di antara mereka sendiri sehingga Gerakan tampak tidak meme-..
punyai arah politik dan strategi tindakan yang jelas. Deklarasinya mengenai
perlucutan senjata, misalnya, tidak didukung oleh tindakan nyata para ang-

gotanya sendiri sebab sebagian dari mereka terlibat dalam perlombaan sen-

jata, khususnya dalam tingkat regional. 1% Tetapi dalam beberapa hal perlom-,
baan senjata itu juga melibatkan kepentingan negara-negara besar pembuat :
sen]ata di dunia sepertl Amnerika Serikat, Uni Soviet, Perancis dan Inggris.

Lag1 ‘pula Gerakan juga dihadapkan pada usaha-usaha yang nyata daiam'
menghadapx masalah-masalah pembangunan. Masalah-masalahnya mempu-:
nyai dimensi ekonomi (perdagangan, hutang luar negeri, investasi, misalnya):
dan’ soszal (pertumbuhan penduduk, kemiskinan, pendidikan, keschatan) yang. |
tampak “makin ‘mendesak dihadapi oleh berbagai negara anggota dalam
Gerakan. Masalah-masalah tersebut bukannya samasekali baru dan Gerakan:
sudah’‘menyadari sejak lama, baik sejak KTT Beograd maupun, dan terutama,
dalam KTT di Aljiers tahun 1973. Tetapi lebih dari masa-masa lala, krisis
ekonomi dan sosial dunia dewasa ini Ieb;h terasakan oleh negara-negara Dunia
Ketxga danpada negara-negara maju 1 Dalam dasawarsa 1970~an tingkat per~

. 8Ulasan mengenai ketegangan Timur-Barat tersebut dapat dnkuu dalam seri tulisan ”Dampak
Hubngan Timur-Barat di Beberapa Kawasan,” Analisa, Tahun XI1/7 (Juli 1984). '

9Mo;sov Dimensions af Non-Alignment, hal. 271-281 dan Halliday, The Maturing of !he .
Non-Allgrzed

- Wrbid, ‘Lihat juga M.A. Hussain, **Third World and Disarmament: Shadow and Substancc,”
Third. World- Quarterly, Vol. 11/1 (January 1980): hal. 76-99; dan Mizanur Rahman Khan,
Security and Development: AThn'd World Dilemma,’” BIIS Journal, Vol. 6/2 {April 1985): hai
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pemermtahan Sandinista di Nicaraguna, terhadap para anggotanya yang jelas
‘melanggar - perdamaian, -seperti masalah Afghanistan ‘vang-tidak saja -
-m_c:hbatkan Uni S_owet tetapi juga negara-negara MNon-Blok terientu (sep_eg-ti___

' persehsman dan konflik diantara mereka sendiri,

Konflik-konflik regional itu juga cenderung memecah persa.tiian di'kaiang-- _
an’ anggota Gerakan sehingga untuk menghindari agar perpecahan menjadi

nyata; sikapnya terhadap konflik-kounflik regional itu menjadi tidak tegas:: =

Dalamsidang-sidang - KTT dan pertemuan-pertemuan para Menteri Luar:-
NegeriiNon-Blok bisa saja sesuatu pihak melancarkan serangan-serangan:
terhadap pihak lainnya, tetapi hal ini sering tidak dicantumkan dalam deklara=
si;~atau kalau ‘dicantumkan juga, rumusannya menjadi sangat lunak demi
terpeliharanya persatuan, sekalipun semu sifatnya. Sikap lebih mementingkan
terpelibaranya persatuan semu di dalam tubuh Gerakan daripada membahas:
masalah~masalah regional yang penting untuk diselesaikan sampai kini terlihat
dalam Deklarasi KTT. Ini semua tercermin dalam ‘bahasa vang d!pergunakan-
oleh Deklarasi KTT Harare mengenai Perang Iran-Irak, masalah Chad yang .
melibatkan’ Libia, masalah Sahara Barat, masalah Kampuchea dan Afghanis-
tar. Barangkali banvaknya negara vang selalu hadir dalam KTT Non-Blok:
]uga_ berkaitan dengan usaha untuk menyerang pthak lain atan mempertahan-
kan pos:smya dari serangan sesama anggota dalam masalah-masalah régional
tersebut sehmgga setiap KTT hanya akan mengulangi apa yang telah
dthas;ikan sebelumnya -- mungkin dengan sedtklt perubahan tekanan d1 sana—
smz :

.“Tentu saja orang dapat mencari dalih bahwa masalah-masalah regional
vang -dihadapi oleh sesama anggots Gerakan tidak dapat dilepaskan dari
kaitannya dengan pertarungan Timur-Barat. Tetapi sejak dasawarsa 1970-an
tampak- makin jelas bahwa pihak-pihak yang terlibat dan mengendalikan
konflik-konflik regional #tu terutama adalah negara-negara setempat. Karena
itu: sekarang tampaknya makin kurang relevan untuk menyebut bahwa
konflik-konflik yang terjadi di antara sesama anggoia Gerakan Non-Blok
adalah perpanjangan dari konflik Timur-Barat belaka. Dengan demikian tesis
mengenai- konflik tersebut sebagaz wansan dari kolonialisme dan konflik
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:MENCARI PRIORITAS BARU?

Uraxan vang baru sa}a d:paparkau ta.mpak lebxh menekankan dunens; pol i
lalam qmeninjau Gerakan MNon-Blok. Kelemahan-kelemahan yang dik
'dun _ dalam Gerakan, khususnya yang berhubungan dengan konfhk-kpn'

.prms1p konsensus yang d}terapkan dalam menentukan sikap Gerakan atas hal- -

hallyansr langsung berhubungan dengan kepentingan para anggotanyva. Dan

pola demikian inilah yang sebemarnya juga menjadi sumber kelemahan ,

_ Gerakan untuk menjadi suatu kekuatan vang lebih berbobot dalam mewujud- | S
kan c;ta—cﬁanya mencapai perdamaian internasional yang adil. ;

..._-:n::-Kelemahan itn 3uga berarti bahwa 313(& Gerakan terus berusaha memben- _
kan titik-berat pada perjuangan politik untuk mengatasi masalah-masalah in-
ternasional, maka heterogenitas dalam Gerakan sendiri justru dapat menum-
pulkan strategi tindakan dan arah politik yang hendak diperjvangkannya. Ini
terbukti dalam ketidak-mampuan Gerakan merumuskan strategi tindakan dan
arah.politit: vang dikehendaki dafam menghadapi berbagai persoalan politik
dan ekonomi internasional, kendati serangkaian deklarasi mengenai persoal-
an-persoalan :tersebut selalu dihasilkan oleh pertemnuan-pertemuan penting
Gerakan. Dengan perkataan lain, deklarasi yang bagus-bagus sebagian besar
ternyata tidak dapat d;operas;onalkan khususnya vang menyangkui bldang
poimk .

Sementara gambaran suram demikian dihadapi dalam bidang pohuk
Gerakan_ MNon-Blok masih dihadapkan pada perscalan mendesak sebagian
besarmegara angeotanya vang menyangkut bidang sosial dan ekonomi. Dalam
bidang-bidang ini sebenarnya Gerakan Non-Blok juga tidak kurang tanggap
seperti terbukti bahwa sejak awal Gerakan telah menyadari pentingnva
masalah sosial-ckonomi, baik yang berhubungan dengan masalah-masalah
pembangunan secara luas maupun perdagangan internasional, investasi dan
bantuan luar negeri. Persoalan sosial-ekonomi ini makin mendapatkan perha-
tian lebih besar setelah KTT Lusaka tahun 1970 dan selanjutnya. Dalam dasas
warsa :'1980-an ini masalah-masalah sosial-ekonomi yang dihadapi oleh
negara-negara sedang berkembang pada umumnya, negara-negara Nomn-Blok
pada khususmva, menjadi semakin tampak scbagai akibat krisis ekonomi yang
melanda-dunia. Perdagangan internasional dan hutang lnar negeri merupakan
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dan; ekonoml negaramegara sedang berkembang. :Beberapa persoslan dapat' :
majukan seperti__masalah‘ bohot_suara dalam Bauk Duma dan, Dana Moneter :

Kendatl kemgman akan suatu perubahau mendasar di bldang sosial dan |

ekono:m ‘sangat besar, kenyataannya struktur hubungan “ekonomi ‘setelali =~

Perang Dunia 11 tampak tidak banyak berubah walaupun di sana-sini terdapat

sekelompok negara-negara industri baru fnew ‘industrialised countries)-dan = '

negara pengekspor minyak.yang mendapatkan keuntungan ekon0m1 yang
berarti. Kegagalan. negara-negara Non-BIok pada umumnya untuk menyepa- Y,
kati suatu strategi guna mempengaruhi dan. mempercepat terseienggaranya
suatu Tata Ekonomi.Internasional: Baru may tidak mau terpuiang kepada
perbedaan«perbedaan persepsi .di. kaiangau mereka sendiri yang, sangat._ :
dlpengamhl oleh kepentmgan—kepentmgan nasmnai mas:ng-masmg Perkem-
bangan ekonomi masmg~masmg Tlggara anggota telah menyebabkan tmgkat
pertumbuhan vang berbeda dan syarat- syarat untuk keianjutan perkerm
bangan  dan pertumbuhan 1eb1h Janjut berbeda pula. Persoalan, ini puIa
sebenarnya yang menerangkan kegagalan Dialog Utara-Selatan mencapeu
kesepakatan-kesepakatan mendasar untuk mengubah struktur perekonomian_
duma :

'm’ri‘sebab-im, setiap usaha ke ‘arah perbaikan tata -soSiai, politik dai
ekonomi dumnia dewasa ini seperti dikehendaki oleh Gerakan Non-Blok
sekurang-kurangnya menghendaki adanya kesatuan di antara mereka sendiri
dalam menetapkan strategi tindakannya. Tetapi Justru kesatuan ini yang tidak
pernah tercapai kalau sudah menyangkut sesuatu yang operasional. Dengan
demikian, sebagian besar kesulitan yang dihadapi oleh Gerakan dalam usaha
mencari strategi baru dalam menghadapi dunia internasional yang selalu
berubah terletak di dalam Gerakan sendiri. Hal ini juga berlaku bagi Gerakan
bahkan jika Gerakan Non-Blok hanya memusatkan diri pada sifatnya sebagai
kekuatan moral cialam percaturan mternasxonal Im peutmg oleh karena duma
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' f-atas_:prinszp bebas akt1f dalam pohuk loar negennya Dan sebab 1tu Indon
' _se_;ak semula selalu _mengxdentikaasxkan dm dengan Gerakan Non—Blok

un a,-. kemerdekaan bangsa«bangsa dan kese}ahteraan masyé
xzal 3uga menjadi pr1n51p yang. mendasan Gerakan Non—B

engan kondm zntemasxonal yang ‘sedanig berkembang Kond151 it
. "dlpengaruhs oleh masalah-masalah ideologi dan keamanan/mnhter-*

-imternasional yang hingga'tahap tertentu berpengaruh pada.perdamaian mter~_ ¥
-nasmna] sehmgga hadirnya sejumiah negara yang tidak mau terjerumus ke -

' jdan mlliter yang makm qnenajam. : Lag:pula, ketika- menjelang-_._'

dalam: mpiementam perjuangan pohtlk lnar negeri di dalam Gerakan N'
.BEdK ndonesia -pernah'ierlalu jauh melangkah dalam menafsirkan perjuang
' hmgga mengajak dunia bergabung ke.dalam “new emergmg forces
menghadapi old esz‘abhshed forces secara konfrontatif LW

etelah pergannan pemermtahan akibat usaha kudeta tahun 1965 yang-_- )
gagal; Indonesia termasuk salah satu di antara beberapa negara Non-Blok .
yang' menyadan bahwa tantangan yang dihadapi oleh negara-negara di dunia;
khususnya negara-negara sedang berkembang, juga berubah. Suvara Iantang, -
- ‘bahkan kemudian konfrontatif, menghadapi berbagai macam persoalan dunla :
bergazi_u_ dengan ajakan:untuk menempuh cara-cara damai-dalam menyeiesal:;
kan 'berbagai masalah-dunia yang ada. Pendirian ini masih disertai lagi oleh .
kesadaran kuat bahwa persoalan-persoalan itu juga melibatkan negara-negara
besar dan perlu diciptakannya kondisi-kondisi. menuju- perundingan-
perundingan guna menyelesaikannya secara damai.!® Secara ringkas, In-
donesia menghendaki kerjasama lebih erat di-antara semua negara di dunia,
khususriya' di ‘antara negara-negara Non-Blok sendiri dalam menghadapi_‘
masaiah—masalah polxtzk-keamanan sosial dan ekoncmn dufia, Ituiah pnns;p

i“‘-f"Lihat ‘juga Agtmg Gde Agung, Twenty Years Indonesian Foreign Policy, Bab 11, hai
313-342,

ertikalan fdtu telah turnt ‘serta -mengurangi’ kecenderungan konflzk' e
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. 'Gerakan karena dak terla}u -:Jauh terseret pada’ konilik- 1deologls Txmur-':' _

rs:' tan; Gerakan bertmdak,'j -'

enyefesaxan secara’ cepat aias N







-"-Gerakan Non-Blok menghadap: berakhxrnya Abad XX, prestise pohtxk yar

o Karena _nka tidak terdapat: keyakman bahwa KTT yang akan datang di mana e
: ﬁpun dsselenggarakan aka menghasﬂkan

Ydarah’ baru” bagl Gerakan _wa;ah '

Lagipula, tanpa kejelasan mengena; arah poimk dan strategl tmdakan

'dmeroleh penyelenggara mungkm hanya akan berslfat sementara saja; yaﬁu_--.'-j_. .'
sekitar waktu penyelenggaraan saja. Contoh yang paling nyata adalah bahwa =~

. Bandung lebih dikenang daripada semua tempat penvelenggaraan KTT Non=

Blok setelah Beograd. Atau mungkin terjadi seperii Havana yang ‘dalam - !
Gerakan Non—Biok d;kenang sebagal sekuraug-kurangnya tempat kontr@ver‘: e
i mendalam. Dari "

s ‘menéntukan’ serangkalan sasaran yang hendak dxcapal dalam .
gelanggang internasional melalui forum Gerakan Non-Blok, dengan keyakin-
an bahwa hasil n_yata akan muncul dan harga serta bxaya untuk iy sepadan, .

upahn A Dengan perkataan lam, yang dxcarz adalah Bandung Kedua, _bukan'_ :
atau Harare o






